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PEMKAB GUMAS MULAI SALURKAN BANTUAN 
 PERMAKANAN CEGAH STUNTING 

 

 
Sumber gambar: https://kalteng.antaranews.com/ 

Kuala Kurun (ANTARA) - Pemerintah Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan 
Tengah, melalui Dinas Sosial mulai menyalurkan ratusan paket permakanan guna 
mencegah stunting atau gagal tumbuh kembang anak karena kekurangan gizi kronis. 

Kepala Dinsos Gunung Mas Jhonson Ahmad melalui Kepala Bidang Perlindungan 
dan Jaminan Sosial Alma saat dihubungi dari Kuala Kurun, Minggu, mengatakan bantuan 
mulai disalurkan saat pelaksanaan Safari Haring Kaharingan 2024. 

“Bantuan tersebut disalurkan langsung secara simbolis oleh Bupati Gumas Bapak 
Jaya S Monong dan Wakil Bupati Ibu Efrensia LP Umbing saat pelaksanaan Safari Haring 
Kaharingan 2024, yang dimulai di Kecamatan Sepang pada Selasa (7/5),” sambung dia. 

Sejauh ini bantuan permakanan telah disalurkan kepada ibu hamil, ibu menyusui, 
dan balita saat pelaksanaan Safari Haring Kaharingan 2024 di empat kecamatan yakni 
Sepang, Mihing Raya, Tewah dan Kurun. 

Rencananya penyaluran akan kembali dilakukan, beriringan dengan pelaksanaan 
Safari Haring Kaharingan 2024 di kecamatan-kecamatan lain di kabupaten setempat. 

Dia menjelaskan, pada 2023 Dinsos Gumas menyalurkan ratusan paket permakanan 
pencegahan stunting kepada ibu hamil, ibu menyusui, dan balita. Mereka tersebar di 
berbagai wilayah di daerah setempat. 

Adapun rinciannya 153 paket permakanan untuk ibu hamil, 245 paket untuk ibu 
menyusui, dan 307 paket untuk balita. Penyaluran dilakukan di berbagai kesempatan 
sepanjang 2023. 

Pada tahun 2024, ada 500 paket permakanan yang akan disalurkan kepada ibu 
hamil, ibu menyusui, dan balita yang tersebar di sejumlah desa/kelurahan di 12 kecamatan 
yang ada di Gumas. Adapun rinciannya 150 paket untuk ibu hamil, 100 paket untuk ibu 
menyusui, dan 250 paket untuk balita. 
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“Bantuan paket permakanan untuk ibu hamil dan ibu menyusui terdiri dari satu 
kotak susu 360 gram, satu bungkus santan kemasan, satu kilogram gula, dan satu buah 
sari kacang hijau,” beber Alma. 

Sedangkan bantuan paket permakanan untuk balita terdiri dari satu kotak susu SGM 
400 gram, satu bungkus santan kemasan, satu kilogram gula, dan dua bungkus biskuit 
anak. 

Sebelumnya, Bupati Gumas Jaya S Monong mengatakan pemkab terus berupaya 
mencegah dan menurunkan angka prevalensi stunting di kabupaten bermoto 
‘Habangkalan Penyang Karuhei Tatau’. 

“Bantuan permakanan merupakan salah satu upaya Pemkab Gumas melalui Dinsos, 
untuk mencegah munculnya kasus stunting,” demikian Jaya. 

 
Sumber Berita: 
1. https://kalteng.antaranews.com/berita/693516/pemkab-gumas-mulai-salurkan-

bantuan-permakanan-cegah-stunting Minggu, 12 Mei 2024 
2. https://masapnews.com/2024/05/pemkab-mulai-salurkan-bantuan-permakanan-

cegah-stunting/#google_vignette Minggu, 12 Mei 2024 
 
Catatan: 

Pemerintah Daerah melakukan upaya penurunan kasus stunting yang terjadi pada 
daerahnya. Hal ini sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang 
Percepatan Penurunan Stunting pada:  
1. Pasal 1 yang menyatakan bahwa Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang 
ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar yang 
ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
kesehatan. 

2. Pasal 6 ayat (2) yang menyatakan bahwa Pilar dalam Strategi Nasional Percepatan 
Penurunan Stunting sebagaimana dimaksud meliputi : 
a. peningkatan komitmen dan visi kepemimpinan di kementerian/lembaga, 

Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah kabupaten, kota, dan Pemerintah 
Desa; 

b. peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan pemberdayaan masyarakat; dan 
c. peningkatan konvergensi Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif di 

kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah 
kabupaten/kota, dan Pemerintah Desa. 

 


